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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh problem based learning berbantuan
media chemcollective pada materi larutan penyangga terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas
XI SMAN 1 Narmada. Jenis penelitian quasi eksprimen dengan desain nonequivalent control group
design yang dilaksanakan di kelas XI F5 dan XI F6 sebanyak 72 siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan cluster sampling. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol didasarkan pada nilai
rata-rata pretestnya yang lebih rendah sebagai kelas eksperimen dan yang lebih tinggi sebagai kelas
kontrol. Hasil pretest yang diperoleh pada kelas XI F5 sebesar 53,44 dan kelas XI F6 sebesar 59,69,
maka kelas XI F5 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI F6 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan
data menggunakan instrumen tes pilihan ganda two-tier. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata N-
Gain sebesar 0,6 pada kelas eksperimen dan 0,34 pada kelas kontrol yang sama-sama dalam kategori
sedang. Hasil uji t diperoleh adalah thiwng (4,25) > tuve (1,994) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima,
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan problem based learning berbantuan media chemcollective
pada materi larutan penyangga berpengaruh meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI
SMAN 1 Narmada

Kata Kunci: Problem Based Learning, Chemcollective, Keterampilan Berpikir Kritis.

The Effect of Problem-Based Learning Assisted By Chemcollective Media on The Buffer
Solution Matter on Critical Thinking Skills of Students in Class XI of SMAN 1 Narmada

Abstract

This study aims to explain the effect of media-assisted problem-based learning using
ChemCollective on buffer solution material on the critical thinking skills of 11th grade students at
SMAN 1 Narmada. This quasi-experimental study used a nonequivalent control group design and was
conducted in classes XI F5 and XI F6 with a total of 72 students. Cluster sampling was used as the
sampling technique. The determination of the experimental class and control class was based on the
lower average pretest score as the experimental class and the higher score as the control class. The
pretest results obtained in class XI F5 were 53.44 and class XI F6 were 59.69, so class XI F5 was the
experimental class and class XI F6 was the control class. The data collection technique used a two-tier
multiple-choice test instrument. The results showed that the average N-Gain score was 0.6 in the
experimental class and 0.34 in the control class, both of which were in the moderate category. The t-test
result obtained was teount (4.25) > tuwpie (1.994), so Ho was rejected and Ha was accepted. It can be
concluded that the use of media-assisted problem-based learning chemcollective on buffer solution
material had an effect on improving the critical thinking skills of grade XI students at SMAN 1 Narmada.
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PENDAHULUAN

US-Based Partnership for 2lIst Century
Skills (P21), mengidentifikasi kompetensi yang
diperlukan di abad ke-21 yaitu “The 4Cs”-
communication, collaboration, critical thinking
dan creativity (Prasetya, dkk. 2022). Di era
digitalisasi, tuntutan untuk berpikir kritis (critical
thinking) sesuai dengan “The 4Cs” telah diterima
bahwa integrasi teknologi ke dalam pendidikan
adalah sebuah kebutuhan.

Keterampilan berpikir kritis merupakan
suatu proses intelektual dalam menemukan,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang
diperoleh dari observasi maupun pengalaman
yang nantinya digunakan untuk melakukan
pertimbangan dalam mengambil suatu tindakan
(Wayudi, dkk., 2020). Keterampilan berpikir
kritis sangat penting karena memungkinkan
orang untuk berpikir secara rasional, menemukan
solusi yang efektif untuk masalah, dan membuat
keputusan logis berdasarkan keyakinan mereka
(Ennis, 2019). Robert H. Ennis dalam penelitian
Endriani, dkk., (2018), membagi indikator
berpikir kritis ke dalam lima indikator utama,
yaitu: (1) memberikan penjelasan sederhana, (2)
membangun keterampilan dasar, 3)
menyimpulkan, (4) memberikan penjelasan lebih
lanjut, dan (5) mengatur strategi dan taktik. Setiap
indikator dijabarkan lagi ke dalam sub-indikator,
antara  lain:  memfokuskan  pertanyaan,
menganalisis argumen, bertanya serta menjawab
pertanyaan, mempertimbangkan apakah sumber
dapat dipercaya atau tidak, mengobservasi dan
mempertimbangkan laporan observasi, membuat
deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi,
membuat induksi dan mempertimbangkan hasil
induksi, membuat serta menentukan nilai
pertimbangan, mengidentifikasi istilah-istilah
dan pertimbangan definisi, mengidentifikasi
asumsi, menentukan tindakan, berinteraksi
dengan orang lain. Berpikir kritis adalah
keterampilan berpikir yang sangat kompleks
yang memiliki potensi untuk meningkatkan
kemampuan analisis kritis siswa. Oleh karena itu,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dalam proses pembelajaran merupakan langkah
penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kimia di SMAN 1 Narmada, guru menuturkan
pada saat pembelajaran menggunakan model
pembelajaran discovery learning dan problem
based learning, sedangkan untuk media
pembelajaran menggunakan e-modul dan video
pembelajaran. Hal ini tentu berdampak pada

keterampilan berpikir kritis dalam memahami
pembelajaran  kimia yang  menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa. Pernyataan ini
didukung oleh data hasil ujian siswa khususnya
pada materi larutan penyangga, hanya sebagian
kecil siswa mendapatkan nilai di atas Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) dengan nilai KKM
untuk kelas XI yaitu 77 pada mata pelajaran
kimia. Penelitian Zahranie, M. dkk., (2020)
menunjukkan keterampilan berpikir kritis siswa
di SMAN 1 Narmada adalah kategori medium.
Setiap indikator menunjukkan rata-rata tingkat
kecenderungan berpikir kritis siswa; Self-
confidence adalah indikator tertinggi, dan
Analyticity adalah indikator terendah, yang
menunjukkan bahwa siswa kurang memiliki
kemampuan untuk menggunakan fakta dalam
menyelesaikan masalah. Oleh karena itu perlu
dilakukan upaya-upaya lain yang bisa membantu
guru mengoptimalkan pembelajaran kimia di
sekolah, mengingat materi kimia yang cukup
kompleks dan abstrak.

Salah satu materi kimia yang menuntut
siswa untuk Dberpikir kritis yaitu larutan
penyangga. Larutan penyangga merupakan
materi yang dianggap sulit karena bersifat abstrak
dan kompleks yang banyak menggunakan
perhitungan matematika. Pembelajaran larutan
penyangga perlu dipersiapkan dengan benar agar
konsep larutan penyangga yang telah didapatkan
bermakna, baik pada pemilihan strategi
pembelajaran yang tepat, media pembelajaran
yang digunakan, serta penggunaan model
pembelajaran yang sesuai.

Salah satu model pembelajaran yang
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa yaitu Problem based learning (PBL) yang
merupakan  metode  pembelajaran  yang
menggunakan masalah dalam dunia nyata untuk
membantu siswa belajar tentang cara berpikir
kritis dan pemecahan masalah. PBL juga
memungkinkan siswa memperoleh konsep dan
pengetahuan penting dari materi pelajaran
(Nafiah, 2014). Model Problem based learning
memiliki lima tahapan yaitu: (1) orientasi
siswa pada masalah, (2) mengorganisasikan
siswa untuk belajar, (3) membimbing
penyelidikan indiidu maupun kelompok, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan  masalah. Menurut
Fahmidani, dkk., (2019) salah satu karakteristik
model pembelajaran PBL yaitu fokus masalah
dalam proses pembelajaran dimana siswa
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termotivasi untuk belajar melalui masalah yang
diberikan.  Selain  menggunakan = model
pembelajaran  yang kreatif dan inovatif,
penggunaan media pembelajaran juga sangat
penting diperhatikan oleh guru.

Suatu  model pembelajaran  yang
didukung dengan media yang baik dan cocok
akan membuat siswa senang termotivasi

untuk  mengikuti  pembelajaran  yang
berlangsung (Suryani, dkk. dalam Hatami,
dkk., 2023). Penggunaan media

pembelajaran yang tepat akan membantu
menciptakan suasana yang menyenangkan
dan menarik perhatian siswa. Penggunaan
media juga erat kaitannya dengan tahapan
berpikir karena melalui media pembelajaran
hal-hal yang bersifat abstrak dapat
dikonkretkan.

Media pembelajaran yang digunakan pada
penelitian ini adalah media chemcollective.
Media Chemcollective adalah salah satu program
simulasi lab virtual yang berhasil dikembangkan
oleh Carnegie Mellon University. Chemcollective
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
konkret melalui penciptaan tiruan-tiruan bentuk
pengalaman mendekati suasana sebenarnya pada
saat praktikum dan berlangsung dalam suasana
tanpa resiko (Lestari, dkk., 2023).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
memilih judul “Pengaruh Problem based
learning Berbantuan Media Chemcollective pada
Materi Larutan Penyangga terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI
SMAN 1 Narmada”.

METODE
Penelitian ini  merupakan  penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi

Eksperimen. Desain dalam penelitian ini adalah
Nonequivalent Control Group Design yaitu
desain yang terdiri dari kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Desain penelitian disajikan pada
Tabel 1

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok  Pretest Perlakuan

Posttest

Kontrol Ya Pembelajaran Ya
menggunakan
problem based
learning

Eksperimen Ya Pembelajaran Ya
menggunakan

problem based

learning

berbantuan media

Chemcollective

Penelitian ini dilakukan pada semester genap
tahun ajaran 2024/2025 di sekolah SMAN 1
Narmada.

Variabel penelitian yang digunakan ada dua
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas dari penelitian ini yaitu model
pembelajaran problem based learning pada kelas
kontrol dan model pembelajaran problem based
learning berbantuan media Chemcollective pada
kelas eksperimen dan variabel terikat dari
penelitian ini yaitu keterampilan berpikir kritis
siswa.

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa
kelas XI MIPA (F1-F7) SMAN 1 Narmada
dengan jumlah siswa 252 orang. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu
cluster sampling. Pada penelitian ini dari 7 kelas
XI MIPA F1-F7 dipilih 2 kelas sebagai sampel,
dimana kelas yang nilai rata-rata pretest nya lebih
rendah sebagai kelas eksperimen dan yang lebih
tinggi sebagai kelas kontrol.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis siswa
adalah soal pilihan ganda two-tier dan lembar
observasi. Pilihan ganda fwo tier terdiri dari dua
bagian, yang dikenal sebagai dua tingkatan (ier),
yaitu pilihan jawaban dari soal tingkat pertama
dan pilihan alasan dari jawaban tingkat kedua
(Hidayatullah, dkk., 2020). Pedoman penskoran
pilihan ganda rwo-tier disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pedoman Penskoran Pilihan Ganda

Two Tier
Pilihan Ganda Alasan Skor
Benar Benar 2
Benar Salah/Tidak Jawab 1
Salah/Tidak Jawab Benar 1
Salah/Tidak Jawab  Salah/Tidak Jawab 0

Teknik analisis data dilakukan dengan
menguji validitas instrumen yang digunakan
yaitu uji validitas ahli dengan indeks validitas
yang di usulkan oleh Aiken’s, uji validitas
empiris dengan metode korelasi product moment,
dan uji reliabilitas instrumen tes dengan skor
bukan 0 dan 1 digunakan rumus Alpha. Validitas
dan reliabilitas instrumen memungkinkan untuk
mengidentifikasi seberapa baik dan buruknya
suatu instrumen (Ovan & Saputra, 2020). Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur
(Sugiyono, 2013)

Analisis data kemampuan berpikir kritis
siswa menggunakan data hasil tes pilihan ganda
two-tier sebanyak 15 soal dan lembar observasi 8
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pernyataan yang masing-masing mewakili tiap
indikator berpikir kritis.

Selanjutnya uji prasyarat yaitu uji normalitas
menggunakan chi kuadrat dan homogenitas
menggunakan uji F. Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak kemudian uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui
kesamaan dua keadaan atau populasi (Hatami,
dkk., 2023). Kemudian Uji N-gain dan uji
hipotesis menggunakan uji Independent Sample
t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil validitas ahli dalam penelitian meliputi
validitas modul ajar, Lembar Kerja Siswa
(LKPD), soal tes pilihan ganda Two-Tier, dan
lembar observasi keterlaksanaan keterampilan
berpikir kritis, yang dilakukan oleh tiga validator
yaitu dua dosen Program Studi Pendidikan Kimia
FKIP Universitas Mataram dan satu guru kimia
SMAN 1 Narmada.

Tabel 3 Hasil Validitas Modul Ajar

No Kiriteria N rata-rata Adken's V Kategori
[ Tupan Pembelzparm 09 Sangat Valid
1 Tsiyanp disgtkn 08 Smpat Valid
5 B 09 Sazat Veld
4 Sumber & sarma Belajer 09 Sagat Valid
5 Wik 093 Smezt Velid

Tabel 3 menunjukkan bahwa modul ajar
tergolong dalam kategori sangat valid, karena
harga V yang diperoleh terdapat pada rentang 0,8
<V<I.

Tabel 4 Hasil Validitas Lembar Kerja Siswa
(LKPD)

No Kriteri Niai mtaerata Alben's V' Katesor
| Tsiyamg dig 091 gzt Veld
! Bibuma 9] S Vil

Tabel 4 menunjukkan bahwa Lembar Kerja
Siswa (LKPD) tergolong dalam kategori sangat
valid, karena harga V yang diperoleh terdapat
pada rentang 0,8 <V < 1.

Tabel 5 Hasil Validitas Soal Tes Pilihan Ganda
Two-Tier

No Kriteria Nilai rata-rata Aiken's V Kategori
[ Mater 093 Sampat Valid
1 Komstksi 092 Sampat Valid
3 Beana 0.46 Sampat Valid

Tabel 5 menunjukkan bahwa soal tes pilihan
ganda Two-Tier tergolong dalam kategori sangat
valid, karena harga V yang diperoleh terdapat
pada rentang 0,8 <V < 1.

Tabel 6 Hasil Validitas Lembar Observasi

Keterlaksanaan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa
No Kriteria Nilai rata-rata Aiken’s V. Kategori
1 Petmjuk penggunazn lembar observasi 0,89 Sangat Valid
1 Tingkat komunikasi bzhasa vang digmakan 0,78 Valid
sesia dengan taraf pemahaman siswa
3 Pengmman kadmat jelas dam mudsh 0.67 Vahd
dipzhami
4 Kesesuman omtara aspek yamg  dizman
dengan deskripsi kegiatan selama proses 0.89 Sangat Valid
pembelajaran

J | Pemyatzan vymg digmeken  dapat
mengetshui  tingkat keterampilan  berpikir
kritis siswa selama panggimamn modsl PEL 0,78 Valid
berbantuan media chemeollective dan model
PBL pada materi larutan penyangga

Tabel 6 menunjukkan bahwa lembar
observasi keterlaksanaan keterampilan berpikir
kritis siswa tergolong dalam kategori sangat valid
dan valid karena harga V yang diperoleh terdapat
pada rentang 0,8 <V <1dan 0,4 <V <0,8.

Hasil uji validitas empiris Instrumen soal
pilihan ganda Two-Tier yang terdiri dari 20 butir
soal dilakukan pada 30 siswa di luar sampel yaitu
kelas XI B3 SMAN 7 Mataram. Hasil Uji
validitas empiris ini menggunakan metode
korelasi product moment pada taraf signifikansi
5% dengan nilai ruper sebesar 0,361 dan diperoleh
butir soal yang valid sebanyak 15 butir soal (Thitung
= rubel) dan soal yang tidak valid sebanyak 5 butir
s0al (Thitung < Tiabel), yang menunjukkan bahwa 15
butir soal yang valid dapat digunakan untuk
mengetahui tingkat keterampilan berpikir kritis
siswa.

Hasil uji raliabilitas soal-soal yang valid
menggunakan menggunakan rumus Alpha
Cronbach, didapatkan nilai reliabilitas sebesar
0,892 dengan kriteria reliabilitasnya termasuk
kualifikasi tinggi, karena terdapat pada rentang
0,71-0,90.

Hasil analisis data berpikir kritis siswa
diperoleh dari pemberian tes, berupa pretest dan
posttest yang terdiri dari 15 butir soal yang sudah
valid dan reliabel. Pretest dan posttest digunakan
untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis
siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Data hasil
pretest dan posttest disajikan pada Tabel 7.
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Tabel 7 Hasil Nilai Pretest dan Posttest Kelas
Kontrol dan Eksperimen

Tabel 10. Keterlaksanaan Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Kelas Eksperimen

Kels Kontral Kelas Eksperimen oo Kl weml B BB
Statistik Preest Postest Pretest Postiest 1 St bak Bex<ll 9 5 11 3036 16 B
JUﬂ]]ﬂhSﬂﬂlp?l 36 36 56 36 1 Bak Nzxclf 15 4167 15 6o 19 5!._'-‘_9
— 7 Cumpbak Wexen 1 BH - - 1 17
Nilai Tertinggi 7 B i n 4 Forang baik 41218 -
Vilemih 4 8 % T { gl Soich - - - - - o
Nilai Rata-rata 9.6 T 34 i3

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai rata-rata
pretest kelas kontrol lebih besar daripada kelas
eksperimen, sedangkan nilai rata-rata posttest
kelas ekperimen lebih besar daripada kelas
kontrol

Tabel 8. Hasil Prefest dan Posttest Kelas
Eksperimen Berdasarkan Indikator
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa.

No Indikator KBK Nilai
Soal Pratast Postrest  N-Gain ~ Kriteria
8,0,10 = Memfokuskan pertanyaan 58,79 88,43 0.7 Tinggi
3,6 Menganalisis argumen 68.06 86,11 0.6 Sedang
5.14 Bertanya dan menjawab pertanyaan 61,11 84,72 0.6 Sedang
12 Mempertimbangkan apakah sumber 68,06 .
dapat dipercaya atau tidak 93,06 0.8 Tinggi
15,16 Mengobservasi dan 3333 - -
mempertimbangkan hasil observasi 65.97 0.5 Sedang
18 Mendeduksi dan 5417 .
mempertimbangkan hasil deduksi 444 05 Tingg
1.2 Menginduksi dan mempertahankan 72,22 .
hasil mdulcs i 2167 | 07 Tinggi
can nilai 2
10.20 Merpbua{ serta menentukan nilal 2434 59.03 0.5 Sedang
pertimbangan

Tabel 9. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
Berdasarkan Indikator Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa.

No Indikator KBK Nilai

Soal Prefest  Posttest: N-Gain | Kriteria
8,010 | Memfokuskan pertanyaan 67.13 69,44 0.1 Rendsh
3.6 Menganalisis argumen 90.28 95,83 0.6 Sedang
5,14  Bertanya danmenjawab pertanyaan 62.5 96,52 0.9 Tinggi
12 Mempertimbangkan apaksh sumber - 97.22 .
dapat dipercaya atau tidak 30.56 0.8 Tinggi
15,16 Merllgnbser\‘.'as‘l dan mempertimbangkan 54.58 7431 03 Rendah
hasil observasi
18 Mendeduksi dan mempertimbangkan 100 L
hasil deduksi sL.1 I Tingg
1.2 Menginduksi dan mempertahankan hasil 88.89 L
induksi 61.11 0.7 Tinggi
19.20 Membua[senamenmmkan nilai 25 74 02 Rendah
pertimbangan

Tabel 8 dan 9 menunjukkan bahwa
indikator keterampilan berpikir kritis siswa
umumnya pada kriteria tinggi dan sedang.

Hasil analisis data lembar observasi
digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan
indikator keterampilan berpikir Kkritis siswa
selama proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan model problem based learning
berbantuan media chemcollective untuk kelas
eksperimen dan model problem based learning
untuk kelas kontrol.

Tabel 11. Keterlaksanaan Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Kelas Kontrol

Yo Klsifikasi Interval g P! ]
f % §f % f %

1 Sanmat baik Box<d 0B W WP 4 BW
] Bk Nexedf 15 46 10 20 10 0
7 Cuophak B=x<l 12 nBH 3 85 3 85
4 Furang bak ldgxell - - - - - -
5 Samhmmsbak  BEx<ld - -

Tumlsh dOl0 36 10 3610

Tabel 10 dan 11 menunjukkan bahwa pada
pertemuan pertama, baik kelas eksperimen
maupun kontrol memiliki persentase yang sama
pada kategori sangat baik (25%), baik (41,67%),
dan cukup baik (33,33%). Pertemuan kedua dan
ketiga, pada kelas kontrol memiliki persentase
yang sama pada kategori sangat baik (38,89%),
baik (52,79%), dan cukup baik (8,33%),
sedangkan kelas eksperimen pada pertemuan
kedua untuk kategori cukup baik tidak ada, pada
semua pertemuan baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol sama-sama tidak memiliki kategori
kurang baik dan sangat kurang baik.

Hasil uji normalitas data pretest dan posttest
pada kelas kontrol dan eksperimen menggunakan
program SPSS yaitu uji chi-square atau chi-
kuadrat dengan taraf signifikan 0,05.

Tabel 12. Hasil Uji Normalitas

Afymp.sig
Eontrol Eksperimen
FPratest 0,857 0,534
Pactigzr 0,173 0,333

Tabel 12 menunjukkan bahwa hasil uji
normalitas data pretest dan data posttest untuk
kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki nilai
sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
data yang diperoleh berdistribusi normal.
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh homogen
atau tidak homogen.
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Tabel 13. Hasil Uji Homogenitas

Nilai Fretest positest
Kontrel Elkzparimen Kontrol Elksperimen
Varians 94,1038 1506254 45,8286 48.5714
Frior 1,6063 1,0817
Fu 17571
Tabel 13 menunjukkan bahwa hasil

perhitungan uji homogenitas diperoleh nilai Friwung
pretest dan Friung posttest lebih kecil daripada
nilai Fiaper sehingga dapat disimpulkan bahwa data
pretest dan posttest kedua kelas homogen.

Hasil uji N-gain untuk mengukur
peningkatan hasil belajar siswa pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen setelah
menerapkan model problem based learning
pada kelas kontrol dan model problem based
learning berbantuan chamcollective pada
kelas eksperimen.

Tabel 14. Hasl Uji N-Gain

Esteranzan Eanirel Elsperimen

N-Gain Katezoni f Ll f L]
g=0] Tingzi 3 i 1l %
03<(==0? Sadang ] {4 n Bl%
2203 Rendzh 10 1% 3 B
Rata-rata N-Gain 0 06

Tabel 14 menunjukkan bahwa peningkatan
nilai posttest terhadap nilai pretest pada kelas
eksperimen untuk kategori tinggi lebih banyak
dari pada kelas kontrol. Sedangkan untuk
kategori sedang dan rendah kelas kontrol lebih
tinggi daripada kelas eksperimen. Nilai rata-rata
N-Gain kedua kelas sama-sama dalam kategori
sedang.

Hasil uji hipotesi (uji t) ini menggunakan uji
t berpasangan yaitu dengan rumus separated
varians dengan keseluruhan anggota sampel n;=
n, dan varians homogen. Pengambilan keputusan
didasarkan pada nilai thwe dengan taraf
signifikansi 5%. Jika thiung<tiabet maka Ho diterima
dan Ha ditolak, sedangkan jika thiwung = tiabel maka
Ho ditolak dan Ha diterima.

Tabel 15. Hasil Uji Hipotesis

Data Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
IVilad rata-rata gaim score 1542 2806
Varians 14,90 172,68
N oy 425
Nilai e (8= 0, N =T0) 1,994

Tabel 15 menunjukkan bahwa hasil thiung
yang diperoleh sebesar 4,25 dan tuwe dengan df =

70 pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,994
sehingga dapat disimpulkan thjwung (4,25) > tuabel
(1,994). Artinya terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Sehingga hipotesis Ho ditolak dan
Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan problem based learning berbantuan
media chemcollective pada materi larutan
penyangga berpengaruh meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI

SMAN 1 Narmada.
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Gambar 1. Diagram Keterampilan Berpikir
Kritis Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen

Gambar 1 menunjukkan terdapat tiga

indikator berpikir kritis yang nilai kelas
ekperimen lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu
indikator memfokuskan pertanyaan,

mengobservasi dan mempertimbangkan hasil
observasi, dan membuat serta menentukan nilai
pertimbangan. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media chemcollective memberikan
dampak  positif terhadap  pengembangan
keterampilan berpikir kritis tertentu, terutama
yang berkaitan dengan eksplorasi konsep, analisis
data virtual, dan penarikan kesimpulan dari hasil
simulasi.

Media chemcollective yang berbasis
simulasi ini memfasilitasi siswa  untuk
mengeksplorasi berbagai hal secara mandiri dan
visual, sehingga lebih terbuka dalam membangun
pertanyaan-pertanyaan mendalam serta
mempertahankan hasil
temuan melalui bukti dari aktivitas simulasi
virtual. Dengan kata lain, media chemcollective
membantu mengembangkan indikator berpikir
kritis yang bersifat eksploratif dan berbasis bukti
langsung. Hal ini sejalan dengan penelitian
Theresia, dkk., (2023), yang menyatakan bahwa
keunggulan penggunaan Chemcollective yaitu
menyediakan simulasi virtual dengan alat-alat
dan bahan yang bervariasi yang mirip dengan
laboratorium nyata sehingga membantu siswa
memahami konsep vyang abstrak melalui
visualisasi, sehingga proses berpikir kritis seperti
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menafsirkan data, memecahkan masalah, dan
menarik kesimpulan dapat terbentuk secara
optimal.

Perbedaan peningkatan keterampilan
berpikir kritis antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Pada  kelas kontrol yang
menggunakan model problem based learning
tanpa bantuan media Chemcollective, rata-rata
nilai N-Gain yang diperoleh sebesar 0,6 yang
termasuk kriteria sedang, sedangkan pada kelas
eksperimen yang menggunakan model problem
based learning berbantuan media
Chemcollective, rata-rata nilai N-Gain yang
diperoleh sebesar 0,7 termasuk dalam kriteria
tinggi.

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
meskipun kedua kelas menggunakan model
problem based learning, namun penggunaan
media Chemcollective pada kelas eksperimen
memberikan dampak yang lebih besar terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa.
Media simulasi Chemcollective efektif untuk
indikator yang membutuhkan analisis berbasis
bukti dan eksplorasi konsep yang mana
chemcollective adalah laboratorium virtual
dimana siswa dapat melakukan simulasi dan
eksperimen virtual secara mandiri sehingga dapat
mengeksplorasi konsep materi kimia yang
dipelajari, menganalisis data, dan menarik
kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil simulasi, sedangkan PBL konvensional
tanpa media cenderung bergantung pada interaksi
verbal, evaluasi sumber, dan analisis data manual.
Hal ini sejalan dengan pendapat Arrends dalam
Fajarwati, (2020), model problem based learning
dirancang untuk membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
menyelesaikan masalah, dan intlektualnya
melalui berbagai situasi nyata atau situasi yang
disimulasikan melalui media pembelajaran.

Meskipun penggunaan media
Chemcollective pada saat penerapannya di
sekolah terdapat kendala seperti masih ada
siswa yang bertanya bagaimana cara
menentukan dan mengambil larutan yang
akan digunakan pada saat melakukan
praktikum  walaupun sudah diberikan
simulasi pada awal pembelajaran hal ini
dikarenakan penggunaan media
chemcollective baru pertama kali digunakan
untuk menunjang pembelajaran  kimia
sehingga siswa masih perlu beradaptasi.

Pengaruh pembelajaran problem based
learning berbantuan media chemcollective

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa secara
umum dapat dilihat dari perbedaan nilai rata-rata
hasil posttest antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Nilai Rata-rata

90 81,5
80 75
70 59,69
50 53,44
50
40
30
20
10
o : : .

Pretest Posttest Pretest Posttest

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Gambar 2. Perbedaan Nilai Rata-Rata kedua

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai rata-
rata pretest kelas eksperimen sebesar 53,44,
sedangkan kelas kontrol sebesar 59,69. Hal ini
menunjukkan kelas eksperimen memiliki nilai
rata-rata pretest lebih rendah dibandingkan kelas
kontrol. Sementara nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen sebesar 81,5, sedangkan kelas
kontrol sebesar 75. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai rata-rata posttest kelas ekperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Artinya nilai
rata-rata kelas ekperimen meningkat lebih tinggi
daripada kelas kontrol setelah diterapkan model
problem based learning berbantuan media
chemcollective pada kelas eksperimen dan model
problem based learning pada kelas kontrol.

Model problem based learning berbantuan
media cemcollective mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa karna dalam
penerapannya melalui tahapan sintaks PBL,
siswa dilatih untuk berpikir secara sistematis dan
mendalam. Pembelajaran ini diawali dengan
penyajian masalah kontekstual yang mendorong
siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, serta
mencari  solusi secara individu maupun
kelompok, sehingga siswa terbiasa menimbang
relevansi dan keakuratan informasi sebelum
mengambil keputusan. Media chemcollective
yang digunakan dalam proses pembelajaran
menyediakan simulasi laboratorium virtual dan
skenario berbasis masalah, sehingga siswa dapat
melakukan eksperimen, menguji hipotesis, dan
mencoba berbagai alternatif penyelesaian tanpa
terbatas oleh waktu dan risiko keselamatan, yang
pada akhirnya membuat proses belajar lebih
interaktif, realistis dan aplikatif. Melalui aktivitas
ini, kemampuan analisis dan evaluasi siswa
berkembang karena dituntut membandingkan
data, menghubungkan konsep, serta menarik
kesimpulan berdasarkan bukti yang diperoleh.
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Lebih lanjut, penerapan PBL mendorong siswa
untuk bekerja sama dalam kelompok, berdiskusi,
menyampaikan arguman, serta menilai argumen
teman, sehingga terbentuk  keterampilan
kolaborasi yang memperkuat proses penalaran
kritis. Dengan demikian, kombinasi PBL dan
media chemcollective menjadikan pembelajaran
lebih bermakna, aktif, dan efektif dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model
problem based learning berbantuan media
chemcollective pada materi larutan penyangga
berpengaruh meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa kelas XI SMAN 1 Narmada
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